PENGARUH KADAR POLIPLASDON TERHADAP MUTU  FISIK TABLET EKSTRAK SARANG SEMUT 






4.1 Bahan-bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi sarang semut 
yang diperoleh dari pasar besar Toko Jamu pasar wonokromo surabaya, serbuk 
simplisia dibuat dengan cara menggiling umbi sarang semut dengan alat 
penghalus yang ada di Materia Medica Batu. Ektraksi umbi sarang semut dibuat 
secara Maserasi kinetik dilakukan di Lab Materia Medica Batu. Bahan pembawa 
laktosa, poliplasdon, laktosa dan Mg stearat diperoleh dari PT. Brataco dengan 
persyaratan farmasetika. 
4.2  Alat Penelitian  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi maserator, 
ultrasonik (Cole-pharmer Ultrasonic), corong Buchner, rotapavor (Rotavapor 
Heidolph G3), alat pencetak tablet hidrolik (Perkin ElmerHydraulische Press), 
ayakan granul mesh 16 dan 18, alat uji kekerasan (Hardness Tester), Alat uji 
kerapuhan tablet (friabylity tester, pharmes FT-USO 120). Alat uji waktu hancur 
tablet (disintegrating tester). Alat uji kelembaban (Mettler Toledo HB 43-S), alat 
uji kecepatan alir dan sudut diam (corong standar dan stopwach), hot plate, alat 
pengering (Circulating Air Driying Ovan), neraca analitik ( Mettler Toledo PI. 
3002 dan Ohaus), mortir dan stamper. 
4.3  Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimental dengan 
membandingkan pengaruh kadar bahan desintegran poliplasdon terhadap mutu 
fisik tablet ekstrak umbi sarang semut yang meliputi kekerasan, kerapuhan, dan 
waktu hancur tablet. Penelitian ini dilakukan di laboratorium formulasi sediaan 
farmasi Universitas Muhammadiyah Malang (UMM).  
Populasi pada penelitian ini taitu tablet ekstrak umbi sarang semut 
sebanyak 100 tablet, sedangkan sampel diambil secara acak sesuai dengan jumlah 
tablet yang akan di uji. Variable bebas dari penelitian ini adalah kadar poliplasdon 
pada ekstrak umbi sarang semut. Variable tergantung yaitu mutu fisik tablet 





kadar poliplasdon 1%, 3%, 5%, dan formula pembanding tanpa desintegran 
mengunakan granulasi basah. Campuran ekstrak umbi sarang semut dan eksipien 
dilakukan evaluasi mutu fisik granul kemudian granul dicetak. Setiap formulasi 
dibuat sebanyak 100 tablet, kemudian dilakukan evaluasi terhadap mutu fisik 
tablet. Sampel tablet dipilih secara acak sesuai dengan tablet yang akan diuji. 
Rancangan formula sediaan tablet ekstrak umbi sarang semut dapat dilihat pada 
tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Rancangan Formula Tablet Ekstrak umbi sarang semut 
  Formula (mg) 
Komposisi Fungsi F1 F2 F3 F4 
Ekstrak Bahan aktif 100 100 100 100 
Laktosa Pengisi  593 586 572 558 
Poliplasdon Penghancur - 7  21  35  
Mg Stearat Lubrikan 7 7 7 7 
Bobot tablet 700 700 700 700 
Kadar poliplasdon : 1%, 3% dan 5%. 
Keterangan :  
F1 : formula tablet tanpa poliplasdon (kontrol) 
F2 : formula tablet dengan kadar poliplasdon 1%  
F3 : formula tablet dengan kadar poliplasdon 3%  
F4 : formula tablet dengan kadar poliplasdon 5 %  
 
Tabel 4.2 Spesifikasi Produk Sediaan Tablet Umbi Sarang Semut 
Uji Evaluasi Tablet  Persyaratan 
Dosis Ekstrak 100 mg/tablet 
Diameter 13 mm 
Bobot 700 mg 
Kekerasan 4-8 kg 
Kerapuhan ≤ 1% dari berat awal 
Waktu Hancur <15 menit 
 
4.4 Cara kerja 
Penelitian ini diawali dengan pembuatan ekstrak umbi sarang semut. Umbi 





60 agar diperoleh partikel yang halus. Setelah itu serbuk di esktraksi 
menggunakan metode maserasi kinetik. Di saring filtrat dengan corong buchner 
dan dilakukan replikasi sebanyak 3 kali kemudian filtrat dipekatkan menggunakan 
rotavapor pada suhu 40-50⁰C, sampai diperoleh ekstrak kental, selanjutnya 
diuapkan dimasukkan kedalam oven, sampai pelarutnya hilang. Ekstrak yang 
terkumpul diperiksa secara kualitatif dengan uji untuk mengetahui adanya 
senyawa flavonoid yang terdapat pada ekstrak umbi sarang semut. Pemeriksaan 
kualitatif bahan pembawa laktosa, poliplasdone dan Mg stearat dengan 
spektrofotometri inframerah. Pembuatan granul dilakukan dengan metode 
granulasi basah. Kemudaian dimasukkan dalam mortir laktosa dan ekstrak 
penambahan air lalu gerus sampai merata hingga terbentuk masa granul yang 
kalis. Granul kering diayak dengan ayakan mesh no 16. Selanjutnya dikeringkan 
dengan lemari pengering pada suhu 40-50⁰C sampai diperoleh kandungan lengas 
1-2%. Granul yang sudah kering diayak kembali dengan ayakan mesh 18, untuk 
memperoleh granul kering dengan ukuran yang seragam. Kemudian dibuat massa 
kempa, granul laktosa dan ekstrak ditambah lubrikan Mg stearat dan penghancur 
poliplasdon. Masa kempa diuji mutu fisiknya, meliputi kecepatan alir dan sudut 
diam, kandungan kelembaban, kompaktibilitas. Proses pencetakan tablet 
dilakukan dengan cara menimbang granul sebanyak 700 mg, kemudian dikempa 
dengan kekuatan 1 ton. Tablet diuji mutu fisik yang meliputi uji kekerasan, 
kerapuhan tablet dan uji waktu hancur. Skema alur kerja penelitian dapat dilihat 
















































umbi sarang semut dengan maserasi kinetik 
Pemeriksaan kualitatif 




Ekstrak umbi sarang semut Bahan pengisi laktosa  
Granulasi Basah 
Massa kempa 
poliplasdon dan Mg stearat 
Uji mutu fisik masa granul 
kandungan lengas, kecepatan alir, sudut diam, distribusi ukuran dan 
kompaktibilitas 
Tabletasi (1 ton) 
kandungan lengas, kecepatan alir, sudut 
diam, dan kompaktibilitas 
Uji mutu fisik tablet 






4.4.1 Pembuatan dan Pemeriksaan Ekstrak Sarang Semut 
4.4.1.1 Pembuatan Serbuk Simplisia Sarang Semut 
 Proses pembuatan serbuk sarang semut dilakukan di laboratorium Materia 
Medica Batu yang sebelumnya sudah dipotong dengan ukuran lebih kecil 
kemudian di haluskan agar mempermudah pada saat proses digiling karena serbuk 
yang akan dibuat berasal dari umbi sarang semut yang cukup keras, selain di 
haluskan umbi yang cukup sulit untuk dihaluskan dengan cara diparut. 
4.4.1.2 Pembuatan Ekstrak Sarang Semut 
 Setelah didapat serbuk sarang semut, kemudian serbuk ditimbang 
sebanyak 100 gram dan ditambah dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1500 ml 
direndam selama 24 jam. Kemudian setelah direndam selama 24 jam esktrak 
disaring untuk memisahkan filtratnya. Dan setelah disaring serbuk direndam lagi 
dengan etanol 96% sebanyak 1200 ml selama 24 jam. Filtrat ditampung pada 
jurigen, setelah dilakukan perendaman kedua ekstrak disaring kembali untuk 
memisahkan filtratnya lagi dan ditampung menjadi satu dengan filtrat sebelumnya 
dan dilakukan perendaman sekali lagi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1200 
ml selama 24 jam dan disaring kembali. Dan setelah didapat filtrat ketiga kali 
selanjutnya dilakukan penghilangan kadar etanol dengan menggunakan alat 
rotavapor hingga didapat 1/3 bagian filtrat yang dirotav. Setelah didapat hasil dari 
rotav kemudian ekstrak diletakkan pada oven selama beberapa hari untuk 
didapatkan hasil ekstrak yang baik.  
4.4.1.3 Pemeriksaan Kualitatif Ekstrak 
 Identifikasi senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak sarang 
semut dilakukan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 
Sebelumnya ekstrak sarang semut dicuci dengan n-heksan sampai jernih 
kemudian residu ekstrak dilakukan dengan etanol. Setelah itu diambil ekstrak 
sarang semut dan ditotolkan pada plat KLT. Kemudian dimasukkan kedalam 
chamber yang berisi larutan eluasi lalu ditutup. Tunggu sampai  
larutan eluasi naik, setelah selesai lempengan KLT dikeringkan diamati dengan 
lampu UV. Apabila terbentuk noda berwarna merah sampai jingga maka 
menunjukkan adanya senyawa flavon dalam ekstrak sarang semut. Apabila 





senyawa ini merupakan golongan flavonoid. Identifikasi analisis dengan metode 
KLT berdasarkan harga Rf, dimana harga Rf sendiri dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
Rf =  
4.4.2 Pemeriksaan Kualitatif Bahan Pembawa 
4.4.2.1 Laktosa 
 Pemeriksaan kualitatif laktosa dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometri inframerah, yakni dengan cara mencampur 1 mg laktosa dengan 
300 mg serbuk KBr kering digerus sampai homogen, kemudian dikompresi 
menggunakan penekan hidrolik yang dilengkapi dengan alat penarik uap agar 
diperoleh lempengan yang tipis dan tembus cahaya. Selanjutnya diukur 
serapannya pada spektrofotometri. Spektra inframerah yang diperoleh dari sampel 
dibandingkan dengan standar. 
4.4.2.2 Poliplasdon 
 Pemeriksaan kualitatif Polyplasdon dilakukan seperti prosedur 4.4.2.1 
4.4.2.3 Mg Stearat 
Pemeriksaan kualitatif Mg Stearat dilakukan seperti prosedur 4.4.2.1 
4.4.3 Pemeriksaan Mutu Fisik Granul 
 Sebelum dilakukan pencetakan sediaan tablet maka dilakukan 
pemeriksaan mutu fisik dari granul terlebih dahulu diantaranya yakni penentuan 
kandungan lengas, uji kecepatan alir dan sudut diam, distribusi ukuran granul, 
penentuan kompresibilitas, penentuan kompaktibilitas. Pemeriksaan mutu fisik 
granul dilakukan agar mendapatkan granul yang layak untuk dicetak menjadi 
sediaan tablet yang dapat memenuhi standar atau persyaratan sediaan tablet.  
4.4.3.1 Kecepatan Alir dan Sudut Diam  
Prosedur uji kecepatan alir dan sudut diam dilakukan dengan menimbang 
granul sebanyak 50 gram dimasukkan kedalam corong denagn menutup ujung 
corong dan kemudian disiapkan stopwatch untuk menghitung kecepatan alirnya. 
Penutup ujung corong dibuka dan dibiarkan mengalir keluar, dilakukan pencatatan 
terhadap diameter, tinggi, dan waktu mengalirnya granul serta kecepatan alirnya 





10 g/detik, dengan sudut diam antara 24-40° (Agoes, G., 2012). Sudut diam 
granul dapat dihitung denagn persamaan sebagai berikut : 
 
Keterangan:  h = tinggi kerucut 
   r = jari-jari kerucut 
 
4.4.3.2 Penentuan Kandungan Lengas  
Kandungan lengas dilakukan dengan menggunakan alat Mettler Toledo 
HB43-S dengan cara, alat disiapkan dengan menekan tanda ON, kemudian alat 
ditata terlebih dahulu, selanjutnya granul sebanyak 2, 6-3 gram diletakkan di pan 
dan diratakan, tekan tombol start. Kandungan lengas granul akan terbaca dan akan 
berhenti ditandai dengan lampu dari alat Mettler Toledo HB43-S mati. Persyaratan 
kandungan lengas granul kurang dari 1-2% (USP, 2009). 
4.4.3.3 Kadar Fines  
Kadar fines ditentukan dengan mengayak granul menggunakan alat shieve 
shaker pharmaco SO4-WT dengan cara setiap ayakan (mesh 120 dan pan) 
pengayakan granul ukuran yang terbentuk diratakan kemudian dikeringkan 
sampai memenuhi MC 1-2% dalam lemari pengering. Setelah itu diayak dengan 
pengayak granul mesh 16 untuk memperkecil ukuran partikel. Granul yang 
didapatkan terlebih dahulu dilakukan evaluasi mutu fisik granul yaitu : kandungan 
(moisture content), kecepatan alir dan sudut diam, distribusi ukuran partikel, dan 
kompakbilitas. Kemudian ditambahkan poliplasdon sebagai bahan desintegran, 
dicampur sampai homogen, selanjutnya ditambahkan magnesium stearate sebagai 
lubrikan kedalam granul dan di campur sampai homogen (USP, 2009). 
4.4.3.4 Penentuan Kompresibilitas 
Timbang 100 g granul masukkan ke dalam gelas ukur dan dicatat 
volumenya, bejana pengukur yang dilengkapi dengan penutup, Dicatat setiap 
tahapnya (volume yang di dapat dan hitung rata-ratanya) . nilai indeks carr antara 







4.4.3.5 Penentuan Kompaktibilitas 
Uji kompaktibilitas bertujuan untuk mengetahui kekompakan dari masa 
granul untuk membentuk kekerasan masa tablet yang cukup (Patel et al., 2006). 
Digunakan mesin tablet single punch dengan berbagai tekanan dari yang terendah 
sampai yang tinggi dengan mengatur keadaan punch atas turun keruang die. 
Kompaktibilitas digambarkan dengan kekerasan tablet yang dihasilkan (Aldeborn, 
2002). Uji kompaktibilitas dilakukan pada volume dan tekanan yang sama, yaitu 
berturut-turut posisi pouch bawah pada ke dalam 10mm dan kedalaman pouch 
atas 8,5mm. Bahan yang diuji dimasukkan ke dalam ruang cetak dan diratakan, 
kemudian di kempa.  
4.4.4 Pemeriksaan Mutu Fisik Tablet  
Pemeriksaan mutu fisik tablet yang dilakukan, yaitu kekerasan, kerapuhan 
dan waktu hancur tablet.  
4.4.4.1 Kekerasan Tablet  
Kekerasan tablet menunjukkan ketahanan tablet terhadap berbagai 
goncangan mekanik pada saat pembuatan, pengepakkan, dan pengangkutan. 
Pengujian kekerasan dilakukan menggunakan alat hardness tester. Kekerasan 
tablet ideal pada rentang 4 Kg. Dilakukan 10 tablet (setiap formulasi) dan tiap 
tablet diletakkan dengan posisi tegak lurus pada alat hardness tester. Selanjutnya 
alat penekan diputar sampai tablet pecah. Dibaca skala alat yang menunjukkan 
kekerasan tablet dalam satuan Kg. Dimana tablet dipasang secara vertikal 
kemudian di tekan dengan memutar sekrup sampai tablet patah. Alat yang 
digunakan menyerupai tang atau pipa yang dapat ditekan. Dibaca pada skala 0. 
Tablet dikatakan memenuhi syarat apabila memiliki kekerasan yang berkisar 
antara  4 kg (Ansel, 2014).  
4.4.4.2 Kerapuhan Tablet  
Pemerikasaan kerapuhan tablet menggunakan alat Friability Tester. 
Ditimbang 10 tablet yang akan diuji kerapuhannya, selanjutnya seluruh tablet 
dimasukan ke dalam alat, dinyalakan alat dengan kecepatan 25 rpm dengan 100 
kali putaran. Kemudian tablet dikeluarkan dari alat uji kerapuhan dan dibersihkan 






4.4.4.3 Waktu Hancur Tablet  
 Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat disintegration Tester yang 
bekerja otomatis penuh. Alat terdiri dari 6 tabung gelas sepanjang 3 inci, yang 
terbuka bagian atasnya. Sedangkan  bagian bawahnya terdapat saringan ukuran 10 
mesh. Untuk pengujiannya masukan 1 tablet kesetiap keranjang. Kemudian di 
masukan kedalam beaker berisi 1 liter air dengan suhu 37°±2°. Diatur keranjang 
agar tidak tertukar saat mengamati tablet dan berada 25 mm dari dasar gelas 
ketika diturunkan 6 tablet dimasukkan ke dalam masing-masing silinder, 
kemudian tekan start (keranjang akan bergerak naik turun dengan kecepatan 29-32 
kali permenit (DepKes RI, 2014). 
Waktu yang dibutuhkan yaitu tidak lebih dari 15 menit. Tablet dapat 
dikatakan memenuhi persyaratan apabila seluruh tablet pada silinder telah hancur 
dan bila 1 tablet atau 2 tablet tidak hancur sempurna, maka ulangi pengujian 
dengan 12 tablet lainnya, tidak kurang 16 tablet dari 18 tablet yang diuji harus 
hancur sempurna(DepKes RI, 1979). 
4.5 Analisis Statistik  
Hasil penentuan pengaruh kadar poliplasdon terhadap mutu fisik tablet 
meliputi kekerasan dan waktu hancur tablet ekstrak umbi sarang semut dianalisis 
menggunakan one way anova dengan program SPSS pada tingkat kepercayaan 
95%. Jika diperoleh hasil nilai F maka di hitung lebih besar dari pada F tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara formula. Selanjutnya 
dilakukan perhitungan dengan uji Tukey HSD untuk mengetahui pada formula 
mana saja yang terdapat perbedaan.  
 
 
 
 
